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 :التجريد

Al-Qur’an ialah Kalam Allah yang diturunkan kepada Rasulullah sebagai 

mukjizat terbesar di alam semesta dan membacanya merupakan sebuah ibadah. Al-

Qur’an diturunkan dengan bahasa Arab memiliki berbagai keistimewaan, di 

antaranya memiliki keindahan gaya bahasa dan susunan katanya. Dalam hal ini 

penulis membahas kata-kata kerja yang memiliki tambahan dari kata dasarnya, hal 

ini dikenal dengan istilah Af’alul Mazidah (الأفعال المزيدة). Penelitian ini merupakan 

salah satu bentuk tadabbur penulis terhadap al-Qur’an. Dengan penelitian ini, 

penulis bisa lebih banyak mengetahui arti kata dengan melihat kata dasarnya. Dan 

penulis memilih surat ad-Dukhan sebagai objek dalam penelitian ini, hal ini 

dikarenakan belum ada yang membahas Af’alul Mazidah pada surat ini.  

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini ialah: Wazan-wazan Af’alul 

Mazidah apa saja yang terdapat pada surat ad-Dukhaan? Dan apakah faidah-faidah 

yang terkandung dalam penggunaan Af’alul Mazidah tersebut?.  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif. 

Kualitatif ialah metode yang lebih menekankan pada aspek pemahaman kualitas 

secara mendalam terhadap suatu masalah dan hasilnya bukan berupa angka-angka, 

sedangkan deskriptif ialah mendeskripsikan hasil-hasil penelitian secara sistematis 

fakta dan karakteristik objek dan subjek yang diteliti secara tepat. Kemudian 

langkah-langkah penulis dalam mengumpulkan data ialah dengan menggunakan 

teknik research library (tinjauan pustaka), yaitu penulis membaca berulang-ulang 

hingga menemukan data-data yang berkaitan dengan Af’alul Mazidah, setelah itu 

penulis melakukan analisis pada data-data tersebut dan menghasilkan hasil 

penelitian yang dikehendaki sesuai dengan rumusan masalah. 

Dan hasilnya, penulis menemukan terdapat 51 ayat yang mengandung 

Af’alul Mazidah, yakni pada ayat ke 3, 8, 51, 51, 15, 13, 18, 31, 31, 33, 33, 15, 11, 
18, dan 15.  Di dalam ayat-ayat tersebut terdapat 58 data. Macam-macam bentuk 

data tersebut ialah fi’il-fi’Il mazid (kata kerja yang mendapat tambahan) satu huruf 

dan dua huruf, yakni pada wazan افتعل ,فعّل ,أفعل, dan تفعّل. Penulis juga menjelaskan 

faidah-faidah yang terkandung dalam penembahan huruf dalam kata kerja tersebut, 

terdapat 3 faidah di dalamnya, yakni faidah للتعدية ada di 55 tempat, faidah  للدلالة على
 للإظهار ada di 3 tempat, faidah للمطاوعة ada di 5 tempat, faidah وجود الشيء على صفة معينة
ada di 5 tempat, faidah للتكلف ada di 5 tempat, dan faidah عن الشيء لتجنبللترك أو ل  ada 

di 5 tempat. 

 


